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BAB V 
PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti secara empiris untuk 
mengetahui hubungan variabel-variabel untuk menjelaskan pengaruh risiko kredit 
terhadap profitabilitas dengan efisiensi sebagai variabel intervening pada bank 
umum swasta nasional devisa dengan periode penelitian mulai triwulan I 2013 
hingga triwulan II 2018. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 
dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id. Bank umum 
swasta nasional devisa yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 
5 (lima) bank. Bank yang menjadi sampel penelitian yaitu Bank Central Asia 
(BCA), Bank CIMB Niaga, Bank PAN Indonesia (PANIN), Bank Permata, dan 
Bank Maybank Indonesia. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS 
Statistics 23.0. Dalam penelitian ini telah melakukan analisa pengujian hipotesis 
dan pembahasan yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 menunjukan bahwa rasio Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh positif signifikan terhadap efisiensi 
(BOPO) yang ditunjukkan dengan besarnya nilai signifikansi yang lebih kecil 
dari α 0,05 yaitu 0,00 dan nilai thitung 10,134 yang lebih besar dari ttabel 1,982, 
sehingga hipotesis 1 diterima. 
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Berdasarkan hasil pengujjian hipotesis 2 menunjukan bahwa rasio Cadangan 
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 
efisiensi (BOPO) yang ditunjukan dengan besarnya nilai signifikansi 0,008 lebih 
kecil dari α 0,05 yang berarti berpengaruh signifikan namun nilai thitung -2,692 lebih 
kecil dari ttabel1,982 yang berarti tidak berpengaruh positif, sehingga hipotesis 2 
ditolak. 
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 menunjukan bahwa rasio Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On 
Asset (ROA) yang ditunjukan dengan besarnya nilai signifikansi 0,037 lebih 
kecil dari nilai α 0,05 dan thitung -2,113 lebih kecil dari ttabel 1,983, sehingga 
hipotesis 3 diterima. 
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4 menunjukan bahwa rasio Cadangan 
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) tidak pengaruh negatif signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA) yang ditunjukan dengan besarnya nilai signifikansi 
0,046 lebih kecil dari α 0,05 yang berarti berpengaruh signifikan namun nilai 
thitung 2,020 lebih besar dari ttabel 1,983 yang berarti tidak berpengaruh negatif, 
sehingga hipotesis 4 ditolak. 
4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 5 menunjukan bahwa rasio efisiensi 
(BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) yang 
ditunjukan dengan besarnya nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari α 0,05 dan 
thitung -76,618 lebih kecil dari ttabel 1,982, sehingga hipotesis 5 diterima. 
5. Berdasarkan hasil pengujian analisa jalur (Path Analysis) dan uji Sobel (Sobel 
Test) pada hipotesis 6 menunjukan bahwa rasio efisiensi (BOPO) memiliki 
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peran yang signifikan sebagai variabel intervening pada hubungan NPL 
terhadap ROA, sehingga hipotesis 6 diterima. 
6. Berdasarkan hasil pengujian analisa jalur (Path Analysis) pada hipotesis 7 
menunjukan bahwa rasio efisiensi (BOPO) memiliki peran yang tidak 
signifikan sebagai variabel intervening pada hubungan CKPN terhadap ROA, 
sehingga hipotesis 7 ditolak. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi 
hasil penelitian, berikut adalah keterbatas penelitian yang dimiliki penelitian ini: 
1. Periode pengamatan relatif pendek yaitu hanya dimulai dari triwulan I 2013 
sampai dengan triwulan II 2018. 
2. Sampel yang digunakan terbatas 5 (lima) bank dari populasi bank umum swasta 
nasional devisa 
3. Variabel yang digunakan untuk mengukur risiko kredit hanya Non Performing 
Loan (NPL) dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) saja, untuk 
mengukur efisiensi hanya menggunakan rasio Biaya Operasional dibanding 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan untuk mengukur profitabilitas hanya 
menggunakan rasio Return On Asset (ROA). 
4. Pengujian pengaruh mediasi (intervening) hanya menggunakan pengujian pada 
analisis jalur (Path Analysis) dan perhitungan uji sobel (Sobel Test) 
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5.3 Saran 
Berdasarkan pada hasil analisa penelitian dan keterbatasan yang dimiliki 
penelitian ini, maka perlu dilakukan ditingkatkan dan ditambahkan beberapa hal 
yang dapat berguna bagi bank umum swasta nasional devisa dan bagi penelitian 
selanjutnya berupa saran-saran. 
1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
a. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terjadi penurrunan pada tingkat 
profitabilitas yang ditunjukan dengan nilai trend ROA bernilai negatif pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa terutama terjadi pada PT. Bank 
Central Asia, PT. Bank CIMB Niaga, PT. Bank PAN Indonesia, PT. Bank 
Permata, dan PT. Bank Maybank Indonesia. Hal ini perlu diperhatikan bagi 
Bank untuk lebih meningkatkan kemampuan memperoleh keuntungan dari 
segi pengelolaan asset dengan memperhatikan risiko kredit dan efisiensi. 
b. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel NPL berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini perlu diperhatikan bagi 
manajemen bank untuk lebih waspada dalam pengelolaan perkreditan yang 
berdasarkan pada penerapan prinsip kehati-hatian dan lebih memberi 
penekanan pada penerapan manajemen risiko sehingga dapat menekan 
tingginya jumlah kredit bermasalah yang menyebabkan kenaikan NPL dan 
berimbas pada penurunan laba yang diperoleh oleh Bank. 
c. Pada periode penelitian variabel BOPO memberikan pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap profitabilitas bank. Peningkatan NPL dan CKPN 
berpengaruh pada peningkatan Biaya Operasional dibanding Pendapatan 
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Operasional. Hal ini menunjukan bahwa perlu adanya upaya lebih lanjut 
oleh manajemen bank untuk lebih efisien dalam pengelolaan biaya 
operasional agar pendapatan operasional yang diterima menjadi lebih besar 
sehingga akan mempengaruhi pada peningkatan kemampuan bank dalam 
memperoleh laba pada kegiatan operasional bank. 
d. Bank perlu memperhatikan peran Efisien didalam melakukan Analisa pada 
hubungan NPL dengan ROA untuk upaya peningkatan kinerja bank yang 
lebih baik. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Menambahkan rasio-rasio yang dapat digunakan dalam mengukur risiko 
kredit dan mengukur profitabilitas. 
b. Memperpanjang tahun penelitian dan memperbanyak bank yang menjadi 
sampel penelitian. 
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